BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kepemilikan
institusional, leverage, operating capacity, managerial agency cost, dan komisaris
independen terhadap financial distress pada perusahaan sektor infrastruktur
(subsektor infrastruktur, transportasi, dan utilitis) periode 2020-2022 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diambil dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia atau website pribadi perusahaan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini awalnya ada 67 perusahaan
sektor infrastruktur (subsektor infrastruktur, transportasi, dan utilitis) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan total sampel sebanyak 201 data
perusahaan selama 3 tahun. Namun setelah dilakukan tabulasi data, total sampel
yang dihasilkan menjadi 159 data perusahan selama 3 tahun yaitu pada tahun
2020 sebanyak 48 perusahaan, tahun 2021 sebanyak 54 perusahaan, dan tahun
2022 sebanyak 57 perusahaan. Dalam penelitian ini metode pengambilan data
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis regresi logistik, dan pengujian
hipotesis menggunakan uji wald test dengan menggunakan alat uji SPSS 23.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress,
Berdasarkan hipotesis ke satu yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap financial distress adalah ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya presentase dari kepemilikan
institusional dalam mengawasi kegiatan perusahaan bisa menjadikan
perusahaan mengalami financial distress atau tidak mengalami financial
distress.

2. Leverage berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan hipotesis
ke dua yang menyatakan bahwa levrage berpengaruh terhadap financial
distress adalah diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
perusahaan menggunakan utang sebagai pembiayaan daripada aset, maka
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya financial distress
pada perusahaan.

3. Operating capacity tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Berdasarkan hipotesis ke tiga yang menyatakan bahwa operating capacity
berpengaruh terhadap financial distress adalah ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi atau semakin rendah operating
capacity tidak akan menjadikan perusahaan mengalami financial distress
atau tidak mengalami financial distress.

4. Managerial agency cost berpengaruh terhadap financial distress.
Berdasarkan hipotesis ke empat yang menyatakan bahwa managerial
agency cost berpengaruh terhadap financial distress adalah diterima. Hal

ini menunjukkan bahwa semakin besar biaya agensi manajerial yang
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terdapat pada perusahaan, maka akan semakin besar kemungkinan
terjadinya financial distress.
5. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Komisaris = independen berpengaruh terhadap financial  distress.
Berdasarkan hipotesis ke lima yang menyatakan bahwa komisaris
independen berpengaruh terhadap financial distress adalah ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan atau pengurangan komisaris independen
pada suatu perusahaan tidak akan menjadikan perusahaan mengalami
financial distress atau tidak mengalami financial distress.
5.2 Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan
acuan untuk peneliti selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. Maka
keterbatasan penelitian ini yaitu pada penelitian ini hanya menggunakan sektor
infrastruktur (subsektor infrastruktur, transportasi, dan utilitis) saja dan banyak
variabel dalam laporan keuangan yang tidak lengkap sehingga tidak bisa dijadikan
sampel penelitian.
5.3 Saran

Keterbatasan penelitian yang ada disarankan untuk peneliti selanjutnya
untuk mengatasi keterbatasan yaitu pada penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan lebih dari satu sektor perusahaan. Saran untuk penelitian
selanjutnya ketika penelitian menggunakan lebih dari satu sektor perusahaan dan

variabel yang tercantum dalam laporan keuangan tidak lengkap maka bisa
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menggunakan sektor perusahaan lain, sehingga sampel penelitian tetap banyak

dan tidak kurang.
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